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A B S T R A C T    

This study is motivated by the continued occurrence of initial reading 

difficulties among second-grade students at SDN 114/VII Bukit Kalimau 

Ulu. This study aims to identify the types of initial reading difficulties 

experienced by students, the factors contributing to these difficulties, and 

the efforts made by teachers and parents to overcome them. The study 

employs a qualitative approach using a case study design. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation, and 

subsequently analyzed through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The findings indicate that students experience 

difficulties in recognizing and distinguishing letters, spelling vocabulary, 

combining letters into words, reading unfamiliar words, retaining 

information, and achieving reading fluency. The contributing factors 

consist of internal and external factors, including suboptimal cognitive 

abilities, limited vocabulary, low learning motivation, hearing 

impairments, insufficient family support, limited learning facilities, and less 

varied teaching methods. Efforts made by teachers and parents to address 

these difficulties include providing guidance, reading exercises, individual 

assistance, and learning motivation. 

A B S T R A C T 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya siswa kelas II SDN 114/VII Bukit Kalimau Ulu yang 

mengalami kesulitan membaca permulaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kesulitan membaca 

permulaan, faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan membaca, serta upaya yang dilakukan guru dan 

orang tua dalam mengatasinya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

mengenal dan membedakan huruf, mengeja kosakata, merangkai huruf menjadi kata, membaca kata yang tidak 

familiar, rendahnya daya ingat, serta kurang lancar membaca. Faktor penyebab terdiri atas faktor internal dan 

eksternal, seperti kemampuan kognitif yang belum optimal, keterbatasan kosakata, rendahnya motivasi belajar, 

gangguan pendengaran, kurangnya dukungan keluarga, keterbatasan sarana pembelajaran, dan metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi. Upaya guru dan orang tua dilakukan melalui bimbingan, latihan membaca, 

pendampingan, serta pemberian motivasi. 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan kehidupan manusia pada dasarnya sangat bergantung pada kualitas 

pendidikan yang diperoleh. Bagi setiap individu, pendidikan menjadi kekuatan dinamis yang 

berpengaruh besar terhadap perkembangan sosial maupun moral. Oleh karena itu, pendidikan 

memiliki posisi yang esensial dalam membantu masyarakat untuk lebih terarah serta mampu 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam rangka mempersiapkan masa depan yang lebih 

baik (Sobri et al., 2025). Pada pendidikan dasar tingkat rendah, sebagian besar peserta didik baru 

mulai mengenal huruf, membaca, menulis, dan berhitung sehingga muncul dua kemampuan 

berbeda dalam satu kelas. 

Pembelajaran yang berlangsung secara klasikal menyebabkan siswa yang baru belajar 

membaca tertinggal dari teman-temannya, sehingga motivasi belajar mereka cenderung 

menurun. Kesulitan membaca dan menulis ini berdampak besar pada pencapaian akademik, 
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terlihat dari lambatnya penyelesaian tugas, tulisan yang tidak jelas, rendahnya minat belajar, 

serta capaian akademik yang berada di bawah rata-rata. Kondisi tersebut terjadi karena 

kemampuan membaca permulaan tidak muncul secara alami, melainkan harus dibangun melalui 

pembelajaran terstruktur mulai dari mengenal huruf hingga memahami kata dan kalimat 

bermakna (Muammar, 2020). 

Membaca adalah pintu gerbang untuk memahami berbagai pengetahuan, termasuk 

materi pelajaran di sekolah. Usia sekolah dasar adalah periode kritis dalam pembentukan 

kemampuan membaca siswa (Rohmah, 2020), Kesulitan membaca yang dialami oleh setiap anak 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri anak maupun dari 

lingkungan luar. Faktor internal mencakup aspek fisik, kemampuan intelektual, serta kondisi 

psikologis anak. Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan keluarga serta 

lingkungan sekolah yang turut memberikan kontribusi terhadap perkembangan kemampuan 

membaca anak (Andriyani, 2020). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa di 

kelas rendah masih berada pada kategori memprihatinkan. Menurut (Hadi et al., 2024) banyak 

siswa kelas I dan II mengalami kendala dalam membaca awal, seperti sulit mengenali huruf, 

sering tertukar huruf tertentu, lambat membaca, serta kesulitan menggabungkan huruf menjadi 

suku kata atau kata. Kondisi ini berpengaruh terhadap kemampuan memahami bacaan dan 

mengikuti pembelajaran secara umum. Walaupun berbagai program seperti Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) telah diterapkan, hasilnya belum optimal terutama di wilayah dengan 

keterbatasan sarana. Situasi nasional ini menunjukkan perlunya evaluasi lebih mendalam 

mengenai efektivitas pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar. Evaluasi tersebut 

harus mencakup faktor internal anak maupun faktor eksternal dari lingkungan belajar. 

Anak yang belum menguasai membaca akan kesulitan memahami instruksi, mengerjakan 

soal, serta terlibat aktif dalam pembelajaran. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi capaian 

akademik, tetapi juga memengaruhi rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, 

guru memerlukan strategi pengajaran yang tidak hanya fokus pada hasil, tetapi juga proses 

pembelajaran membaca yang menyenangkan dan adaptif. Pembelajaran yang bersifat monoton 

atau tidak bervariasi dapat memperburuk kesulitan membaca yang sebelumnya sudah ada. 

Dengan kata lain, kualitas proses pembelajaran memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan 

membaca permulaan. 

Secara ideal, peserta didik kelas II sekolah dasar diharapkan telah menguasai 

keterampilan membaca permulaan secara memadai. Pada tahap ini, siswa seharusnya mampu 

mengenal dan membedakan huruf, menghubungkan huruf dengan bunyinya, menggabungkan 

suku kata menjadi kata, serta membaca kalimat sederhana dengan lancar dan bermakna. Dengan 

dukungan strategi pembelajaran yang tepat dan lingkungan belajar yang kondusif, kemampuan 

membaca siswa diharapkan berkembang secara optimal sesuai dengan tahapan 

perkembangannya (Damayanti et al., 2024). 

Literasi membaca merupakan kemampuan dasar yang berperan penting dalam 

menentukan kualitas pendidikan dan perkembangan intelektual masyarakat. Kemampuan 

membaca awal dipandang sebagai fondasi utama proses pembelajaran karena memungkinkan 

peserta didik memahami berbagai informasi. Pada anak usia 7-8 tahun, kemampuan membaca 

memberikan kontribusi besar terhadap kesiapan akademik jangka panjang. Rendahnya 

kemampuan membaca secara global sering dikaitkan dengan hambatan fonologis, keterlambatan 

bahasa, dan kesulitan dekoding. Oleh karena itu, penguatan kemampuan membaca permulaan 

menjadi prioritas penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dasar secara 

berkelanjutan. 
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Kemampuan membaca yang membantu seseorang dalam memahami banyak hal. Dengan 

kemampuan membaca, seorang siswa akan memahami materi yang diberikan oleh guru. Literasi 

membaca harus diterapkan sedini mungkin, sehingga siswa dapat membaca sejak dini. Dengan 

mengajarkan membaca sejak dini, siswa masih dalam usia mudah menghafal, khususnya 

menghafal huruf. Sehingga, siswa dapat mudah dalam belajar membaca. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 27 Juli 2025 di SDN 

114/Vll Bukit Kalimau Ulu, ditemukan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu 

membaca secara mandiri. Kondisi tersebut tampak ketika guru memberikan instruksi kepada 

siswa untuk membaca dan menjelaskan kembali isi bacaan yang telah diberikan. Sejumlah siswa 

yang mengalami kesulitan membaca tidak melaksanakan tugas tersebut sebagaimana yang 

diharapkan. Di kelas II SDN 114/VII Bukit Kalimau Ulu menunjukkan bahwa masih ditemukan 

sejumlah siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan, seperti belum mampu 

mengenali huruf dengan baik, kesulitan menggabungkan suku kata, kesalahan dalam mengeja, 

serta rendahnya kelancaran membaca kalimat sederhana. 

Kesulitan membaca terjadi karena kurangnya guru untuk mengajarkan siswa dalam 

meningkatkan kemampuan membaca. Guru terlebih dahulu mengajarkan yang dimana 

kemudian diikuti oleh siswa. Dengan seperti itu, maka siswa akan cepat memahami apa yang 

diajarkan oleh guru. Kesulitan membaca juga dapat diatasi dengan dibantu oleh orang tua siswa 

untuk mengajarkan siswa membaca. Namun masih banyak orang tua yang sibuk, sehingga 

banyak siswa yang tidak belajar untuk membaca. 

Selama pembelajaran, siswa yang belum menguasai keterampilan membaca 

menunjukkan perilaku yang kurang mendukung, seperti memainkan atau mencoret buku serta 

mengganggu teman. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan sebagian 

siswa masih memerlukan perhatian khusus dan pembelajaran yang lebih terarah. Kondisi ini bisa 

terlihat bahwa banyak siswa yang belum bisa membaca disebabkan oleh kurangnya fokus siswa 

pada saat guru mengajarkan untuk membaca. Namun, ada beberapa siswa yang memperhatikan 

saat guru mengajarkan untuk membaca, sehingga siswa tersebut menjadi pintar membaca. 

 

LANDASAN TEORI 

Membaca 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki peranan sangat 

penting dalam proses pembelajaran dan pengembangan pengetahuan. Dengan membaca, maka 

seseorang dapat memahami apa yang dimaksud oapa itu pengetahuan atau berita yang terjadi. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, membaca diartikan sebagai kegiatan melihat serta 

memahami isi dari sesuatu yang tertulis, baik dengan cara melisankannya maupun membacanya 

dalam hati. Pengertian ini menegaskan bahwa membaca tidak hanya berkaitan dengan aktivitas 

visual terhadap teks tertulis, tetapi juga menekankan pada proses pemahaman makna yang 

terkandung di dalamnya. Namun, dengan membaca seorang siswa akan bisa memahami sebuah 

pengetahuan dan menggalinya secara dalam. Membaca yang baik dan benar akan memberikan 

pembacanya sebuah ilmu. 

Menurut (Riyanti, 2021) membaca merupakan suatu cara untuk memperoleh informasi 

dari sesuatu yang ditulis melalui proses pengenalan dan pemahaman simbol-simbol bahasa. 

Dalam kegiatan membaca, pembaca berusaha membangun makna berdasarkan informasi yang 

terdapat dalam teks serta pengalaman yang dimilikinya. Sedangkan menurut (Apfani & 

Tuljannah, 2025) menyatakan bahwa membaca merupakan kemampuan seseorang untuk 

memahami isi teks secara mendalam sehingga mampu mengidentifikasi informasi, membuat 

inferensi, dan mengevaluasi isi bacaan secara kritis. 
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Kemampuan membaca merupakan salah satu kemampuan kognitif esensial karena 

melibatkan serangkaian proses mental dalam mengenali, memahami, serta menafsirkan 

lambang-lambang bahasa tulis yang memiliki makna. Melalui membaca, seseorang dapat 

memperluas wawasan, meningkatkan penguasaan kosakata, serta mengembangkan kemampuan 

memahami dan mengolah informasi secara sistematis. Dalam konteks pendidikan formal, 

kemampuan membaca menjadi dasar bagi penguasaan berbagai mata pelajaran, karena sebagian 

besar materi pembelajaran disajikan dalam bentuk teks tertulis (Suk, 2016). 

Fungsi Membaca 

Membaca berfungsi sebagai dasar utama dalam proses pembelajaran. Hampir seluruh 

kegiatan pembelajaran di sekolah bergantung pada kemampuan membaca, mulai dari memahami 

materi pelajaran, mengikuti instruksi pembelajaran, hingga mengerjakan tugas. Dengan 

demikian, kemampuan membaca yang baik akan sangat menentukan keberhasilan belajar 

peserta didik (Kuspiyah & Shandy, 2023), Sedang kan menurut (Mohseni et al., 2020) membaca 

juga berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Aktivitas 

membaca menuntut pembaca untuk tidak hanya memahami makna tersurat dalam teks, tetapi 

juga menafsirkan makna tersirat, mengevaluasi isi bacaan, serta mengaitkannya dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Proses ini membantu pembaca dalam membentuk pola pikir 

yang logis, sistematis, dan reflektif, yang sangat dibutuhkan dalam kegiatan akademik. 

Manfaat Membaca 

Membaca memiliki manfaat yang sangat penting dalam pengembangan kemampuan 

individu, khususnya dalam bidang pendidikan. Melalui kegiatan membaca, individu dapat 

memperoleh dan memperluas pengetahuan karena membaca memungkinkan seseorang 

mengakses berbagai informasi, gagasan, dan konsep yang disajikan dalam bentuk tertulis. 

Menurut (Dalman, 2017) manfaat membaca mencakup kesenangan, mengaitkan informasi baru 

dengan informasi yang telah diketahuinya serta memperbaharui pengetahuannya tentang suatu 

topik. Dengan demikian, membaca menjadi sarana utama dalam proses belajar sepanjang hayat 

(Lee et al., 2022). 

Membaca memiliki manfaat untuk pemahaman, yaitu penyerapan untuk memperoleh 

kesan dan pesan atau gagasan yang tersurat. Tujuan membaca itu sendiri juga beragam, hal ini 

tergantung bagaimana situasi serta kondisi dari pembaca. Pada setiap situasi membaca, pembaca 

mempunyai tujuan yang bersifat spesifik. Berdasarkan urai diatas dalam kegiatan membaca, 

pembaca memiliki maksud dan tujuan dari apa yang dibaca baik dari mendapatkan informasi 

maupun menambah kosa kata bagi pembaca (Hariyanto, 2020). Sedangkan menurut (Saputri & 

Rochmiyat, 2024) menjelaskan bahwa kegiatan membaca dapat meningkatkan keterampilan 

membaca dan pemahaman teks, memperkaya kosakata, serta membantu peserta didik 

memahami penggunaan bahasa dengan lebih baik. 

Kesulitan Membaca 

Kesulitan membaca adalah keadaan ketika peserta didik mengalami hambatan dalam 

proses mengenal huruf, mengaitkan huruf dengan bunyinya, membaca kata dan kalimat secara 

lancar, serta memahami makna bacaan. Sedangkan menurut (Ramadhani & Wulandari, 2022) 

Kesulitan ini umumnya terjadi pada tahap membaca permulaan dan dapat dipengaruhi oleh 

faktor kemampuan bahasa, kognitif, metode pembelajaran, serta lingkungan belajar. Kesulitan 

yang teradi dapat ditangani sedini mungkin agar perkembangan akademik tidak terhambat. 

Kesulitan membaca tidak hanya berkaitan dengan aspek mekanis membaca, tetapi juga 

melibatkan proses kognitif dan linguistik yang mendasari kemampuan membaca (Andriana et al., 

2023). Kesulitan ini biasanya terjadi seperti tidak mengenali huruf, kemudian tidak dapat 

menghubungkan huruf dengan bunyinya. Kesulitan membaca merupakan suatu kondisi ketika 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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peserta didik mengalami hambatan dalam proses mengenali, mengodekan, dan memahami 

simbol-simbol bahasa tulis secara tepat dan lancar. 

Faktor – faktor Penyebab Kesulitan Membaca 

Berdasarkan penelitian (Astri & Amalia, 2024) ditemukan bahwa kesulitan membaca 

dipengaruhi oleh faktor, yaitu faktor internal yang bersumber dari dalam diri siswa. Pertama 

adalah faktor kognitif seperti kemampuan berpikir, mengingat, dan memproses hubungan 

antara huruf dan bunyi, sangat memengaruhi kemampuan membaca. Ketika kemampuan 

kognitif siswa belum matang, siswa akan mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, merangkai 

huruf menjadi kata, serta memahami isi bacaan yang telah dibaca. Kedua, faktor bahasa yang 

mencakup penguasaan kosakata dan keterampilan berbahasa lisan. Siswa yang memiliki 

keterbatasan kosakata cenderung mengalami kesulitan dalam memahami makna kata atau 

kalimat dalam teks bacaannya. Hal ini menghambat proses pemahaman membaca secara 

menyeluruh. Ketiga, yaitu motivasi belajar yang merupakan pendorong penting dalam 

keterampilan membaca. Siswa yang kurang termotivasi untuk membaca cenderung tidak aktif 

dalam latihan membaca, sehingga frekuensi dan kualitas latihan membaca menjadi rendah. Hal 

ini berdampak pada lambatnya perkembangan keterampilan membaca siswa. Keempat, faktor 

pendengaran yang dimana peserta didik dengan pendengaran yang baik akan lebih mudah 

mengenali bunyi huruf dan memahami hubungan antara bunyi dan tulisan, sedangkan peserta 

didik yang mengalami gangguan pendengaran akan kesulitan dalam mengeja dan memahami isi 

bacaan. 

Berdasarkan penelitian (Panjaitan et al., 2022) faktor eksternal meliputi aspek yang 

berasal dari lingkungan belajar siswa, baik di rumah maupun di sekolah. Pertama, yaitu 

lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam perkembangan literasi anak. Ketika keluarga 

kurang mendukung kegiatan membaca, misalnya minimnya waktu pendampingan, kurangnya 

fasilitas membaca di rumah, atau rendahnya kebiasaan membaca anggota keluarga, siswa 

cenderung mengalami kesulitan membaca. Dukungan orang tua melalui kebiasaan membaca 

bersama dan stimulasi bahasa di rumah sangat diperlukan untuk mengembangkan kemampuan 

membaca anak. Kedua, lingkungan sekolah yang kurang kondusif, seperti keterbatasan sarana 

dan prasarana, minimnya perhatian terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca, atau 

kurangnya pengayaan membaca di kelas, dapat memengaruhi perkembangan keterampilan 

membaca siswa. Kondisi kelas yang kurang mendukung dapat memperlambat proses belajar 

membaca secara efektif. Ketiga, metode pembelajaran membaca yang kurang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dapat menjadi penyebab munculnya kesulitan membaca. Penggunaan 

metode yang monoton dan minim variasi media pembelajaran membuat siswa kurang tertarik 

dan kurang aktif dalam keterlibatan membaca, sehingga menghambat perkembangan 

keterampilan membaca mereka. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Tempat penelitian dilaksanakan di kelas II SDN 114/Vll Bukit Kalimau Ulu, Kec. Batang Asai, Kab. 

Sarolangun, Jambi. Adapun waktu penelitian yang dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan wawancara untuk mengambil data para siswa 

maupun guru yang ada di kelas II. Dengan wawancara terseebut diharapkan menghasilkan 

makna mengenai skripsi yang ditulis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bentuk Kesulitan Membaca Permulaan yang Dialami oleh Siswa Kelas II Di SDN 114 Bukit 

Kalimau Ulu 

Untuk mengetahui apa saja kesulitan membaca pada anak kelas II SDN 114/VII Bukit 

kalimau Ulu, maka peneliti melakukan tes membaca terlebih dahulu terhadap siswa kelas II yang 

berjumlah 13 orang. Dari 13 siswa di antaranya terdapatlah 4 siswa yang memiliki kesulitan 

membaca. Kesulitan membaca biasa terjadi akibat siswa tidak mau fokus untuk belajar membaca 

sehingga siswa tersebut tidak memahami.  

Tabel 1. Bentuk Kesulitan Membaca Siswa 

No Bentuk Kesulitan Membaca Jumlah Siswa 

1. Kurangnya daya ingat 4 

2. Kesulitan membedakan huruf yang mirip 2 

3. Kesulitan mengeja kosakata 4 

4. Kesulitan membaca kata yang tidak bermakna atau 

tidak familiar 

2 

5. Kesulitan mengidentifikasi dan merangkai 

huruf menjadi kata 

2 

6. Kesalahan Penggantian Huruf 1 

7. Kesulitan mengenal huruf 3 

Sumber: Hasil Tes Membaca Siswa Kelas II 

Salah satu di antara anak-anak yang tidak bisa membaca yaitu yang bernama AGO 

merupakan siswa berumur 7 tahun jenis kelamain laki-laki. AGO sebelumnya tidak pernah 

bersekolah di taman kanak-kanak (TK). Adapun kesulitan membaca yang di alami siswa AGO  

berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan bahwa siswa AGO 

mengalami kurangnya daya ingat karena daya ingat yang dimiliki belum optimal dan mudah lupa 

dengan materi yang diajarkan sebelumnya, berdasarkan wawancara singkat yang peneliti 

lakukan dengan siswa AGO, ia mengungkapkan bahwa materi membaca yang telah diajarkan oleh 

guru di sekolah jarang dipelajari kembali di rumah. Siswa AGO juga mengalami kesulitan 

membedakan huruf yang mirip seperti huruf b dan d, p dan q, serta m dan n. Berdasarkan 

wawancara, AGO menyatakan bahwa ia sering bingung membedakan huruf yang memiliki bentuk 

hampir serupa, baik huruf kapital maupun huruf kecil, sehingga menghambat kemampuan 

membacanya. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas II, peneliti menemukan 

bahwa siswa AGO mengalami kesulitan dalam mengeja kosakata yang diberikan oleh guru. Hal 

ini terlihat ketika siswa AGO mengalami kesulitan pada saat mengeja kosakata seperti nyamuk 

dan capung. Ketika diminta mengeja kata nyamuk, AGO kerap salah menyebutkan urutan 

hurufnya, misalnya menyebut "n-y-u-m-a-k" alih-alih "n-y-a-m-u-k" dan beberapa kali 

mengulang dari awal. Kondisi ini menunjukkan bahwa AGO belum mampu mengingat urutan 

huruf dalam suatu kata dengan baik. Siswa AGO juga mengalami kesulitan ketika dihadapkan 

dengan kata-kata yang tidak familiar atau belum pernah ia temui sebelumnya. Siswa Ago tampak 

terdiam dan ragu ketika diminta untuk membaca kata-kata yang tidak dikenalnya. Berdasarkan 

wawancara singkat yang peneliti lakukan, siswa AGO mengakui bahwa ia merasa kesulitan ketika 

harus membaca kata yang belum pernah ia dengar atau lihat sebelumnya, sehingga ia sering kali 

hanya diam atau menebak bacaan tanpa memahami maknanya. 
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Kemudian siswa kelas II yang tidak bisa membaca yaitu siswa yang bernama HZB 

merupakan siswa berumur 7 tahun jenis kelamain laki-laki, HZB mengalami kesulitan membaca. 

Berdasarkan hasil observasi, siswa HZB mengalami kurangnya daya ingat karena kemampuan 

mengingat yang dimilikinya masih rendah sehingga HZB mudah melupakan materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Berdasarkan wawancara, siswa HZB menyatakan bahwa ia tidak terbiasa 

mengulang kembali pelajaran yang sudah diajarkan di sekolah pada saat berada di rumah. Siswa 

HZB juga mengalami kesalahan dalam penggantian huruf, hal ini disebabkan karena kurang 

cermat dalam memperhatikan huruf saat membaca, misalnya ketika membaca "selalu" dibaca 

HZB "alalu" dan "gambar" dibaca HZB "gambal". Berdasarkan hasil wawancara, HZB 

mengungkapkan bahwa ia kurang tertarik untuk belajar membaca. Berdasarkan hasil observasi 

yang peneliti lakukan di kelas II, siswa HZB juga mengalami kesulitan dalam mengeja kosakata 

yang diberikan oleh guru. Dari hasil pengamatan, peneliti menemukan bahwa siswa HZB 

menglami kesulitan pada saat mengeja kosakata seperti kata capung. Ketika ia diminta untuk 

mengeja, siswa HZB juga kerap salah menyebutkan urutan hurufnya, misalnya dan beberapa kali 

mengulang dari awal. 

Selanjutnya salah satu di antara anak-anak yang tidak bisa membaca yaitu siswa yang 

bernama GRM merupakan siswa berumur 7 tahun jenis kelamain laki-laki. Siswa AGRM 

sebelumnya tidak pernah bersekolah di taman kanak-kanak (TK). Berdasarkan hasil observasi 

yang peneliti lakukan di kelas II, peneliti menemukan bahwa siswa GRM mengalami hambatan 

dalam membaca kata-kata yang asing atau belum pernah dijumpainya sebelumnya. Siswa GRM 

terlihat kebingungan dan kurang percaya diri saat diminta membaca kata yang tidak dikenalnya. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa GRM menyatakan bahwa ia merasa sulit memahami dan 

membaca kata baru sehingga sering menebak bacaan tanpa mengetahui makna dari kata 

tersebut. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti juga menemukan bahwa siswa 

GRM masih mengalami kendala dalam mengeja kata yang diberikan oleh guru. Peneliti juga 

mengamati siswa GRM merasa kesulitan pada saat diminta menyebutkan ejaan kata seperti 

“bingkai” dan “capung”. Ketika mengeja kata “bingkai”, siswa GRM kerap tertukar dalam 

menyusun huruf, seperti menyebut “b-i-g-k-a-i” bukan “b-i-n-g-k-a-i”, dan sering mengulang 

kembali dari awal. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa GRM dalam mengingat dan 

menyusun urutan huruf masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil observasi, siswa GRM 

mengalami hambatan dalam mengingat materi pembelajaran karena kemampuan daya ingatnya 

masih kurang baik. Akibatnya, siswa GRM sering lupa terhadap materi yang telah dijelaskan oleh 

guru. Berdasarkan hasil wawancara, siswa GRM mengungkapkan bahwa ia jarang mengulangi 

kembali pelajaran yang telah dipelajari di sekolah ketika berada di rumah. Serta masih ada kendala 

lainnya. 

SKA merupakan siswa kelas II yang berumur 7 tahun dengan jenis kelamain laki-laki dan 

ia juga tidak pernah bersekolah di taman kanak-kanak (TK). Berdasarkan hasil observasi yang 

peneliti lakukan di kelas II, peneliti menemukan bahwa siswa SKA memiliki kemampuan 

mengingat yang masih kurang sehingga sering mengalami kesulitan dalam memahami dan 

mengingat kembali materi yang telah dijelaskan guru. Akibatnya, SKA mudah lupa terhadap 

pelajaran yang sudah dipelajari. Berdasarkan hasil wawancara, SKA mengaku jarang mengulang 

materi pembelajaran di rumah sehingga materi yang diterima di sekolah tidak tersimpan dengan 

baik dalam ingatannya. Peneliti juga mengamati bahwa siswa SKA terlihat bingung pada saat 

diminta mengeja kata “televisi”. Ketika ia mengeja kata tersebut, siswa SKA beberapa kali salah 

menyebut urutan huruf, seperti mengucapkan “t-e-l-e-s-i-v-i” bukan “t-e-l-e-v-i-s-i”, serta sering 

mengulang dari awal. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan SKA dalam mengingat dan 

menyusun huruf menjadi kata masih perlu ditingkatkan. SKA juga mengalami hambatan dalam 
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mengenali dan menyusun huruf menjadi sebuah kata. SKA tampak ragu-ragu saat 

menggabungkan huruf ketika membaca dan beberapa kali melakukan kesalahan dalam 

membentuk kata. Berdasarkan hasil wawancara, SKA mengungkapkan bahwa ia masih merasa 

kesulitan dalam menyatukan huruf-huruf menjadi kata yang tepat sehingga kemampuan 

membacanya belum lancar. Berdasarkan hasil wawancara, SKA menyatakan bahwa ia masih 

bingung membedakan beberapa huruf sehingga mengalami hambatan dalam membaca dengan 

lancar. 

Faktor yang Berkontribusi Terhadap Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas II 

Faktor Internal 

Berdasarkan hasil wawancara (2026) Ibu Hasamah wali kelas II, AGO mengalami 

kesulitan dalam mengenal dan membedakan huruf yang bentuknya hampir sama, seperti huruf 

“b” dan “d”. Selain itu, AGO juga memiliki daya ingat yang masih rendah sehingga sering lupa 

terhadap huruf maupun materi membaca yang telah dipelajari sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara (2026) Ibu Hasamah, HZB mengalami kesulitan dalam 

membedakan beberapa huruf ketika membaca dan masih kurang lancar dalam mengeja kata. 

HZB juga memiliki konsentrasi belajar yang kurang stabil sehingga mudah kehilangan fokus saat 

pembelajaran membaca berlangsung. Selain itu, HZB lebih sering memilih bermain dibandingkan 

membaca buku, baik di sekolah maupun di rumah. 

Berdasarkan hasil wawancara (2026) Ibu Hasamah, GRM mengalami kesulitan dalam 

mengenal huruf dan menggabungkan huruf menjadi kata yang utuh. GRM sering terlihat bingung 

ketika menyusun huruf menjadi sebuah kata sehingga proses membaca berlangsung lambat dan 

sering terhenti di tengah bacaan. Selain itu, GRM masih kurang percaya diri ketika diminta 

membaca di depan kelas dan cenderung ragu-ragu dalam melafalkan kata. 

Berdasarkan hasil wawancara (2026) wali kelas II, Ibu Hasamah, SKA mengalami 

hambatan dalam kemampuan membaca permulaan, terutama pada kemampuan mengenal dan 

membedakan huruf yang memiliki bentuk hampir serupa. Selain itu, SKA juga mengalami 

kesulitan dalam mengeja serta menggabungkan huruf menjadi suku kata dan kata yang utuh. 

Faktor Eksternal 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan orang tua, dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan membaca permulaan siswa kelas II dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor eksternal meliputi kurangnya pendampingan belajar di rumah, rendahnya 

kebiasaan membaca, penggunaan telepon genggam yang berlebihan, kondisi keluarga, serta 

keterbatasan waktu guru dalam memberikan bimbingan membaca secara individual. 

Upaya Yang Dilakukan Oleh Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan Pada 

Siswa Kelas II 

Guru menerapkan metode ceramah dan penugasan dalam pembelajaran membaca 

permulaan. Metode ceramah digunakan guru untuk menjelaskan materi membaca secara 

langsung kepada siswa, seperti mengenalkan huruf, cara mengeja, serta cara membaca suku kata 

dan kata sederhana. Dengan penerapan metode ceramah dan penugasan, guru berharap siswa 

dapat lebih mudah memahami pembelajaran membaca dan kemampuan membaca mereka dapat 

meningkat secara perlahan. 

Guru menggunakan media pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan minat dan 

perhatian siswa dalam belajar membaca. Media pembelajaran digunakan agar suasana belajar 

menjadi lebih menyenangkan sehingga siswa lebih fokus saat mengikuti pembelajaran. Dengan 

adanya media yang menarik, siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam belajar membaca. 

Guru memberikan latihan membaca secara rutin kepada siswa yang mengalami kesulitan 

membaca. Latihan membaca dilakukan secara berulang agar siswa terbiasa membaca dan 
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kemampuan membaca mereka meningkat secara bertahap. Kegiatan ini juga membantu 

meningkatkan daya ingat siswa terhadap huruf dan kata yang dipelajari sehingga siswa dapat 

membaca dengan lebih baik. 

Guru melaksanakan program remedial bagi siswa yang membutuhkan bimbingan 

tambahan dalam membaca. Program remedial diberikan kepada siswa yang belum mencapai 

kemampuan membaca sesuai harapan. Melalui program remedial, siswa memperoleh 

kesempatan untuk belajar kembali materi yang belum dipahami sehingga kemampuan membaca 

mereka dapat berkembang secara bertahap. 

Guru memberikan bimbingan tambahan secara khusus kepada siswa yang mengalami 

kesulitan membaca. Bimbingan dilakukan secara lebih intensif dan sabar agar siswa memperoleh 

perhatian yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Guru membimbing siswa secara perlahan 

dalam mengenal huruf, mengeja, dan membaca kata sederhana. Dengan adanya bimbingan 

tambahan, siswa dapat lebih mudah memahami pembelajaran membaca serta merasa lebih 

diperhatikan dalam proses belajar. 

Guru juga berupaya membangun rasa percaya diri siswa dalam kegiatan membaca. Siswa 

yang mengalami kesulitan membaca cenderung merasa malu, takut salah, dan kurang percaya diri 

saat diminta membaca di depan kelas. Oleh karena itu, guru memberikan motivasi dan dukungan 

agar siswa lebih berani dalam belajar membaca. 

Guru tidak menyalahkan siswa yang mengalami kesulitan membaca atas kondisi yang 

dialaminya. Guru memahami bahwa setiap siswa memiliki kemampuan dan perkembangan 

belajar yang berbeda-beda sehingga kesulitan membaca bukan sepenuhnya kesalahan siswa. 

Guru juga tidak memberikan tekanan ataupun perlakuan yang membuat siswa merasa malu di 

depan teman-temannya. Sikap guru yang memahami kondisi siswa tersebut membuat siswa 

merasa lebih nyaman, aman, dan tidak takut saat mengikuti pembelajaran membaca. 

Guru juga memberikan perhatian khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan 

pendengaran selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan belajar, guru 

menjelaskan materi dengan lebih jelas dan perlahan agar siswa dapat memahami pembelajaran 

dengan baik. Selain itu, guru juga lebih sering mengulang penjelasan ketika siswa belum 

memahami materi yang disampaikan. 

Guru menempatkan siswa yang mengalami kesulitan pendengaran di bagian depan kelas 

agar lebih mudah mendengar suara guru dan memperhatikan penjelasan selama proses 

pembelajaran. Penempatan tempat duduk di depan membantu siswa lebih fokus dalam belajar 

serta memudahkan guru untuk memantau perkembangan belajar siswa. Dengan posisi duduk 

yang lebih dekat dengan guru, siswa diharapkan dapat lebih memahami materi yang diajarkan 

dan tidak tertinggal dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

Upaya Yang Dilakukan Oleh Orang Tua Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Pada Siswa 

Kelas II 

Pendampingan yang dilakukan orang tua dalam kegiatan belajar di rumah menunjukkan 

adanya keterlibatan keluarga dalam proses pendidikan anak. Temuan ini sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh (Panjaitan et al., 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga 

merupakan salah satu faktor eksternal yang memengaruhi perkembangan kemampuan 

membaca peserta didik. Dukungan keluarga melalui pendampingan belajar, pembiasaan 

membaca bersama, serta stimulasi bahasa yang diberikan di rumah dapat membantu anak 

mengembangkan kemampuan membaca secara optimal. 

Upaya orang tua dalam membiasakan anak untuk berlatih membaca secara rutin juga 

menunjukkan adanya usaha untuk meningkatkan keterampilan membaca melalui pembelajaran 

yang berkesinambungan. Temuan ini sejalan dengan teori membaca yang dikemukakan oleh 
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(Daulay et al., 2023) yang menyatakan bahwa membaca merupakan kegiatan berbahasa yang 

melibatkan proses mengenali dan memahami lambang-lambang bahasa tulis untuk memperoleh 

makna dari suatu teks. 

Penyediaan buku bacaan dan fasilitas belajar yang dilakukan oleh orang tua juga 

menunjukkan adanya upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan literasi anak. Temuan ini berkaitan dengan teori (Panjaitan et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa lingkungan keluarga yang mendukung, termasuk tersedianya fasilitas belajar 

dan bahan bacaan, dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. 

Ketersediaan bahan bacaan yang memadai memungkinkan anak lebih sering berinteraksi dengan 

teks sehingga kemampuan membaca dan penguasaan kosakata anak dapat berkembang secara 

lebih optimal. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis kesulitan membaca 

permulaan siswa kelas II SDN 114/VII Bukit Kalimau Ulu, dapat ditarik kesimpulan, yaitu yang 

pertama bentuk kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa kelas II SDN 114/VII Bukit 

Kalimau Ulu meliputi: kesulitan mengenal dan membedakan huruf yang bentuknya mirip seperti 

huruf b dan d, p dan q; kesulitan menggabungkan huruf menjadi suku kata dan suku kata menjadi 

kata; kesalahan dalam pengucapan kata saat membaca; rendahnya kelancaran membaca 

sehingga proses membaca masih terbata-bata dan terputus-putus; serta ketidakmampuan 

memahami isi bacaan secara menyeluruh meskipun sudah dapat melafalkan kata-kata dalam 

teks. 

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan membaca permulaan siswa kelas II 

SDN 114/VII Bukit Kalimau Ulu terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

mencakup kemampuan kognitif yang belum optimal dalam memproses hubungan antara huruf 

dan bunyi, keterbatasan penguasaan kosakata, rendahnya motivasi belajar membaca, serta 

gangguan pendengaran pada sebagian siswa. Adapun faktor eksternal meliputi lingkungan 

keluarga yang kurang memberikan stimulasi literasi, keterbatasan sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran membaca di sekolah, serta penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang bervariasi dan kurang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan siswa 

kelas II SDN 114/VII Bukit Kalimau Ulu antara lain, yaitu memberikan bimbingan membaca 

secara individual kepada siswa yang mengalami kesulitan, menerapkan variasi metode 

pembelajaran seperti penggunaan kartu huruf dan media visual, memberikan latihan membaca 

secara berulang, serta memberikan perhatian dan motivasi khusus kepada siswa yang belum 

lancar membaca agar kepercayaan diri siswa meningkat dalam mengikuti pembelajaran. 

Upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas II 

SDN 114/VII Bukit Kalimau Ulu mencakup pemberian bimbingan belajar membaca di rumah 

pada waktu luang, penyediaan buku bacaan yang sesuai dengan kemampuan anak sebagai sarana 

latihan, pendampingan belajar dengan cara membacakan teks terlebih dahulu kemudian 

meminta anak menirukan, serta pemberian motivasi dan dorongan agar anak tetap semangat 

berlatih membaca. 
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